BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kebudayaan yang sangat
beraneka ragam. Budaya juga merupakan identitas bangsa yang harus
dihormati dan dijaga serta perlu dilestarikan agar kebudayaan Kita tidak hilang
dan bisa menjadi warisan anak cucu kita kelak. Hal ini tentu menjadi tanggung
jawab para generasi muda dan juga perlu dukungan dari berbagai pihak, karena
ketahanan budaya merupakan salah satu identitas suatu negara (Indramawan,
2013). Seperti tercantum dalam Undang-Undang (UU) nomor 11 tahun 2010
tentang Cagar Budaya yang memberi payung konstitusi untuk pemenuhan
perlindungan warisan budaya benda (tangible cultural herritage), pemerintah
wajib menjamin keamanan benda-benda bersejarah.

Kebanggaan bangsa Indonesia akan budaya yang beraneka ragam
sekaligus mengundang tantangan bagi seluruh rakyat untuk mempertahankan
budaya lokal agar tidak hilang ataupun dicuri oleh bangsa lain. Sudah banyak
kasus bahwa budaya kita banyak yang dicuri karena ketidakpedulian para
generasi penerus, dan ini merupakan pelajaran berharga karena kebudayaan
bangsa Indonesia adalah harta yang mempunyai nilai yang cukup tinggi di
mata masyarakat dunia. Dengan melestarikan budaya lokal kita bisa menjaga
budaya bangsa dari pengaruh budaya asing, dan menjaga agar budaya kita tidak
diakui oleh negara lain.

Akhir-akhir ini pelestarian terhadap aset budaya daerah sering
terlupakan. Akibatnya aset budaya yang seharusnya menjadi saksi sejarah
bangsa lenyap, rusak hingga hilang karena pencurian. Data terakhir yang
dimuat pada kabar24.bisnis.com pada tujuh Juli 2014 (diakses mulai Agustus
2015 hingga 14 Januari 2016) mengenai ditangkapnya pencuri harta karun di
perairan Karang Heluputan, Kepulauan Riau. Harta karun ini berupa 294

cawan, 41 piring besar, 320 piring kecil, 1 cangkir, 7 tutup guci, 2 mangkuk, 4



tutup mangkuk, 6 cepuk yang diperkirakan sudah ratusan tahun dan merupakan
aset budaya milik Negara Indonesia.

Kasus pencurian di Museum Nasional ternyata sudah lima kali terjadi.
Menurut Koordinator Masyarakat Advokasi Warisan Budaya (MADYA),
Johannes Marbun, kasus pertama terjadi pada tahun 1960. Koleksi emas dan
permata di museum itu dirampok Kusni Kasdut bersama kelompoknya.
Pencurian kedua pada 1979, koleksi uang logam hilang dicuri orang tak
dikenal. Pada tahun yang sama, koleksi keramik senilai Rp1,5 miliar raib dan
belum ditemukan sampai sekarang. Keempat adalah pencurian koleksi lukisan
karya Basoeki Abdullah, Raden Saleh, dan Affandi pada tahun 1996. Lukisan
ini akhirnya dikembalikan kepada negara setelah diketahui berada di Balai
Lelang Christy, Singapura. Kelima, kasus yang baru saja terjadi pada 11
September 2013. Terjadinya pencurian atas empat artefak purbakala berlapis
emas hilang dari Museum Nasional atau Museum Gajah, Gambir, Jakarta
Pusat. Menurut Johannes Marbun, kasus pencurian koleksi emas Museum
Nasional ini merupakan tragedi nasional bagi bangsa Indonesia. Warisan masa
lalu bernilai sejarah tinggi yang tersimpan di museum tersebut telah menjadi
bulan-bulanan perampok (Surat Kabar Harian Kompas pada 6 Oktober 2013).

Pencurian barang purbakala di museum ternyata bukan terjadi di
Museum Nasional saja. Pada Agustus 2010 lalu koleksi Museum Sonobudoyo,
Yogyakarta, juga raib digondol maling. Ini merupakan pencurian benda
bersejarah terbesar. Puluhan koleksi berharga Sonoudoyo berupa topeng emas,
gerabah, perhiasan, dan pernak-pernik emas raib dicuri. Benda-benda berharga
itu diindikasikan peninggalan era Majapahit hingga zaman Kerajaan Mataram.

Pemberitaan pencurian benda-benda berharga ini marak diterbitkan.
Mulai dari media cetak, tv, radio, hingga media online memuat pemberitaan
terkait pencurian di Museum Sonobudoyo. Hal ini sesuai dengan kaidah
sembilan elemen jurnalisme yang kelima, memantau kekuasaan (Kovach dan
Rosentiel, 2003). Pemantauan yang dilakukan berupa penyajian berita

pencurian hingga perkembangannya.



Studi terbaru News Media Consumption di Amerika Serikat, Pew
Research Center melaporkan bahwa konsumsi berita online meningkat tajam
antara tahun 2011 dan 2012, di mana 50% responden memperoleh berita secara
online sedikit lebih kecil dari televisi, tapi jauh melebihi surat kabar (29 %) dan
radio (33%). Studi ini menemukan bahwa 19% responden mendapatkan berita
dan informasi dari media dan jejaring sosial seperti blog, mikroblog (misalnya,
Twitter dan Facebook). Delapan persen lainnya mengatakan mereka
mendengarkan podcast untuk mengakses berita dan informasi (Sasseen, 2013).

Media memiliki peran vital dalam kehidupan sosial. Melalui dukungan
media, masyarakat dapat mempelajari lingkungannya, membangun relasi, dan
mempertahankan eksistensinya (Rahayu, 2006). Pernyataan Rahayu ini
menunjukkan betapa besar pengharapan publik atas media masssa. Salah satu
pengharapan tersebut terkait dengan adanya kualitas isi berita.

Lima tahun berlalu pasca pencurian di Museum Sonobudoyo Yogyakarta.
Tidak adanya titik terang dalam kasus pencurian ini membuat kasus ini
berlarut-laut. Pemberitaan media terhadap kasus ini mulai dipertanyakan.
Bagaimana kualitas pemberitaan media khususnya media online dalam hal ini
adalah portal berita online pada pemberitaan kasus pencurian aset budaya lokal
Yogyakarta?

Data yang ditunjukkan Alexa, situs pemeringkat website dunia, per
Februari 2015 menunjukkan bahwa portal berita paling populer diraih oleh
detik.com. Di urutan kedua adalah kompas.com. Artinya, detik.com merupakan
situs berita yang paling banyak dikunjungi di Indonesia versi Alexa dan
peringkat berikutnya adalah kompas.com.

Penelitian yang menggunakan pemberitaan pada media sebagai objek
penelitiannya tak asing dijumpai di dunia komunikasi. Penelitian seperti ini
disebut dengan analisis isi media, digunakan untuk meneliti pesan yang
dismpaikan oleh media. Analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif. Dimana hasil analisisnya hanya membaca pesan media. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan uji tambahan selain analisis deskriptif,

yaitu uji eksak Fisher dan chsi-square test.



Melengkapi jawaban atas pertanyaan mengenai kualitas pemberitaan
pencurian aset budaya di Museum Sonobudoyo yang kasusnya tak kunjung
usai, peneliti melakukan uji komparatif (asosiasi). Uji eksak Fisher dipilih
karena pemberitaan media online pada detik.com dan kompas.com terkait kasus
pencurian aset budaya di Museum Sonobudoyo tergolong sedikit. Untuk
mengatasi data yang memiliki nilai ekspektasi lebih dari lima, penulis
menggunakan chi-square. Kedua uji ini dipilih karena data yang didapat dari
hasil analisis isi adalah data kategorik dan setelah diuji kenormalannya terbukti
tidak normal.

Belum adanya penelitian yang dilakukan untuk mengetahui secara pasti
kualitas pemberitaan pencurian aset budaya yang dilakukan portal berita online
menjadi menjadi motivasi tambahan bagi peneliti untuk melakukan suatu studi
kualitas pemberitaan pencurian aset budaya menggunakan analisis isi yang
dilengkapi dengan uji eksak Fisher dan chi-square test pada situs berita

detik.com dan kompas.com.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana kualitas isi pemberitaan
pencurian aset budaya di Museum Sonobudoyo Yogyakarta pada detik.com dan

kompas.com?

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah sangat diperlukan agar tidak terjadi penyimpangan.

Untuk itu batasan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa data pemberitaan
pencurian aset budaya di Museum Sonobudoyo yang diperoleh dari situs
berita detik.com dan kompas.com.

2. Data yang digunakan adalah data mengenai waktu pemberitaan, kelengkapan
berita, kesalahan redaksional, dan jumlah responden.

3. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitas pemberitaan yang
dilihat dari tiga dimensi, yaitu completeness, accurcy, dan balance.



4. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif yang dilengkapi dengan uiji

eksak Fisher dan chi-square.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas isi pemberitaan
pencurian aset budaya di Museum Sonobudoyo Yogyakarta pada detik.com dan

kompas.com.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih portal berita online yang baik.

2. Hasil penelitian dapat digunakan untuk evaluasi pemberitaan pencurian di
Museum Sonobudoyo pada detik.com dan kompas.com.

3. Sebagai bahan acuan bagaimana cara menganalisis isi pemberitaan media

online dalam hal ini portal berita online.



